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ABSTRAK

STRATEGI PROMOSI DESA WISATA TALANG MULYA
(Studi Kasus Desa Talang Mulya, Kecamatan Teluk Pandan,
Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung)

Oleh
ABDI RIZKI AKBAR

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi promosi dalam pengembangan
Desa Wisata Talang Mulya, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tipe deskriptif dengan
jumlah informan sebanyak 10 informan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa strategi dan beberapa
peranan masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Talang Mulya. Strategi
yang dilakukan antara lain menmberdayakan masyarakat secara aktif, bermitra
dengan mahasiswa, serta membentuk BUM-Des. Selanjutnya, strategi yang telah
disusun tersebut di dukung dengan peranan masyarakat yang dilakukan antara lain
membuat produk khas desa, kesenian TTKDH, membuat Turbin PLTA,
menyediakan transportasi wisata serta membuat paket wisata. Pembahasan dalam
penelitian ini  menggunakan pendekatan struktural fungsional, adapun hasil
analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa strategi promosi Desa Wisata
Talang Mulya terlihat cukup baik pelaksanaannya, hal ini terlihat dari partisipasi
masyarakat dan kerjasama denga berbagai elemen, akan tetapi masih ada
kekurangan dalam pengembangan Desa Wisata Talang Mulya yaitu terlihat pada
akses jalan menuju wisata yang masih sulit dilalui. Untuk itu diperlukan
komitmen bersama antar stakeholder dalam penelitian dan pengembangan
selanjutnya.

Kata kunci: Strategi, Promosi, desa wisata.



ABSTRACT

PROMOTIONAL STRATEGIES OF TALANG MULYA TOURISM VILLAGE
(A Case Study on Talang Mulya Village, Teluk Pandan District,
Pesawaran Regency, Lampung Province)

By
ABDI RIZKI AKBAR

This study aims to determine the promotion strategies in the development of
Talang Mulya Tourism Village, Teluk Pandan District, Pesawaran Regency. This
study applied descriptive qualitative approach with a total of 10 informants. The
data collection techniques were carried out through interviews, observation and
documentation. The results of this study indicated that there were several
strategies and some community roles in the development of Talang Mulya as a
Tourism Village. The strategies undertaken included: empowering the
participation of the community, partnering with students, and forming Village-
Owned Enterprises. The above strategies were supported by the role of the
community, such as: producing village-specific products, TTKDH arts, building a
Hydropower Turbine, providing tourist transportation and tour packages. The
discussion in this study was made using a functional structural approach, while
the results of the analysis showed that the promotion strategy of Talang Mulya
Tourism Village has been well managed, as seen from the community
participation and cooperation with various elements, yet there was shortcoming in
the development of Talang Mulya Tourism Village, in which the access road to
the tourism destination is difficult to pass. Therefore, it is important to have a firm
commitment among stakeholders in further research and development.

Keywords: Strategies, Promotion, Tourism Village.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari pulau-pulau yang memiliki
pesona alam yang menarik untuk dikunjungi. Kondisi geografis dengan
melimpahnya sumberdaya alam dan adat istiadatnya yang beragam akan
menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan lokal maupun
mancanegara. Keadaan ini menjadi peluang mengembangkan sektor
pariwisata sebagai salah satu pendapatan daerah maupun nasional. Potensi ini

bisa membantu negara dalam hal perekonomian.

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan
melibatkan masyarakat sehingga membawa berbagai dampak terhadap
masyarakat setempat. Efek penggandaan (Multiplier Effect) dari industri
pariwisata akan menggerakkan industri-industi lain  pendukungnya.
Komponen utama industri pariwisata adalah daya tarik wisata berupa
destinasi dan atraksi wisata. Sementara komponen pendukungnya mencakup
industri-industri dalam bidang transportasi, penginapan (homestay), makanan
dan minuman, perbankan, atau bahkan manufaktur. Bagi masyarakat yang
berada disekitaran kawasan wisata dapat memafaatkannya untuk membuka

usaha baru yang potensial.



Pengembangan pariwisata memiliki tujuan untuk menciptakan masyarakat
yang makmur dikawasan wisata. Menurut Joyosuharto (1995), pengembangan
pariwisata memiliki tiga fungsi yaitu; (1) menggalakkan ekonomi; (2)
memelihara kepribadian bangsa, kelestarian fungsi dan mutu lingkungan
hidup; (3) memupuk rasa cinta tanah air dan bangsa.Proses pembangunan
sendiri pasalnya tidak bisa terlepas dari dampak perubahan yang terjadi.
Didukung pendapat Hasanah (2004) kesiapan masyarakat terhadapperubahan
yang akan terjadi, dilihat darisikap menerima atau menolak pembangunan

pariwisata.

Menurut Soekarya (2011) potensi obyek wisata baik yang bernuansa alam
maupun budaya pada umumnya berada di pedesaan, seiring dengan
keberadaan masyarakat Indonesia yang sebagian besar berada di pedesaan.
Oleh karena itu, berbagai potensi daya tarik obyek wisata dikembangkan agar
masyarakat mendapat manfaat sebesar-besarnya terkait potensi desa yang ada
dengan menjadikannya kawasan desa wisata. Mengingat wisatawan dalam
perjalanan wisatanya membutuhkan berbagai kebutuhan baik barang maupun
jasa. Masyarakat di pedesaan yang telah merasakan manfaat dari kunjungan
wisatawan ke daerahnya, tentu akan berusaha menjaga lingkungan untuk
tetap lestari bahkan meningkatkan kualitasnya.Dengan demikian, maka
melalui pengembangan desa wisata, lingkungan alam dan budaya setempat
akan terjaga kelestarian dan kualitasnya, karena masyarakat akan berusaha
menjaga dan memelihara lingkungannya untuk tetap lestari bahkan meningkat

kualitasnya.



Salah satu kawasan wisata yang menarik adalah Desa Wisata Talang Mulya.
Kawasan ini dijadikan wisata karena keindahan alamnya yang terletak di
dipinggir hutan kawasan register 19 Gunung Betung, terdapat hasil
perkebunan buah, dan terdapat aliran sungai dengan pesona air terjun yang
indah. Desa Talang Mulya memiliki luas wilayah 1.772,5 ha dengan lahan
produktif 100 ha. Secara administrasif kawasan wisata ini terletak di desa
Talang Mulya, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi

Lampung.

Pengembangan potensi obyek wisata hingga saat ini terus dilakukan oleh
pemerintah desa Talang Mulya. Perencanaan pengembangan akan dilakukan
dengan memperbaiki aksesibilitas menuju obyek wisata, pembentukan dan
pemberdayaan kelompok sadar wisata, manajemen wisata seperti membuat
lokasi parkir, homestay, camping Ground, serta pengadaan alat-alat
pendukung wisata. Dalam perencanaan ini  salah satu aspek yang
mempengaruhi cepat atau lambatnya perkembangan desa wisata adalah aspek
promosi desa wisata tersebut. Promosi desa wisata sangatlah penting, promosi
desa wisata dapat berasal dari internal desa yang gencar melakukan promosi
melalui mulut ke mulut, maka dari itu dibutuhkan inovasi dalam

mempromosikan wisata.

Penduduk Desa Talang Mulya berjumlah 1500 orang yang tersebar di 9
Rukun Tetangga (RT), dan 3 Dusun. Sebagian besar mata pencaharian
penduduk adalah sebagai petani, sedangkan sebagian yang lain sebagai

pengusaha kecil dan menengah, pedagang keliling, dan terdapat juga belum



mendapatkan pekerjaan yang didominasi oleh para pemuda desa. Kondisi
sosial budaya masyarakat masih berpendidikan rendah, yaitu lulusan
SMA/Sederajat hanya 40 orang sedangkan lulusan SD/Sederajat sebanyak

500 orang (data Demografi Desa Talang Mulya).

Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha menggambarkan sejelas-jelasnya
mengenai  langkah-langkah yang dilakukan oleh masyarakat dan
pemahamannya dalam meningkatkan jumlah wisatawan atau pengunjung di
desa wisata Talang mulya dan peranan masyarakat desa, agar membantu

mempromosikan wisata yang ada di desa Talang mulya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana Strategi Promosi Desa Wisata Talang Mulya ?

2. Bagaimana Bentuk-bentuk Peranan Sosial Masyarakat dalam

mempromosikan Desa Wisata Talang Mulya?

C. Tujuan Penelitian

1. Secara Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan peranan

masyarakat dalam mempromosikan Desa Wisata Talang Mulya.



2. Secara Khusus
Penelitian ini secara khusus diharapkan memberikan respon yang positif
bagi masyarakat Desa Talang Mulya untuk dapat bersinergi dalam
mempromosikan Desa Wisata Talang Mulya. Kemudian penulis berharap
penelitian ini dapat menjadi acuan terhadap masyarakat dan pemerintah

dalam mengoptialkan pengembangan Desa Wisata Talang Mulya.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan bermanfaat untuk memberikan
sumbangan bagi pengembangan konsep ilmu sosiologi pariwisata dan
sosiologi pembangunan, khususnya dalam startegi promosi Desa Wisata

Talang Mulya.

2. Secara Praktis

a. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat Desa
Talang Mulya agar memahami betapa pentingnya peranan masyarakat
untuk dapat mengembangankan Desa Wisata Talang Mulya.

b. Bagi Pemerintah
Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah dalam
membuat kebijakan mengenai pembangunan kawasan wisata dan
pemberdayaan masyarakat di sekitar Desa Wisata Talang Mulya.
Selain itu sebagai bahan acuan pengelolaan Desa Wisata yang ada di

Kabupaten Pesawaran.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Wisata

1. Pengertian Pariwisata
Batasan mengenai pariwisata memang sering tidak dapat menghasilkan
satu batasan yang memuaskan untuk berbagai kepentingan. Melihat
batasan yang begitu luas dan beragam, Fluker dalam Pitana (2004)
membedakan batasan pariwisata atas dua batasan, yaitu batasan
konseptual dan batasan teknis. Batasan konseptual digunakan untuk
memahami pariwisata secara konseptual dan pemahaman akademis,
sedangkan batasan teknis digunakan untuk kepentingan pengumpulan
statistik. Batasan secara teknis diberikan oleh The World Tourism
Organisation (WTQO), bahwa: “Tourism comprises the activities of
persons, travelling to and staying in place outside their usual
environment for not more than one consecutive year for leisure, business

dan other purposes” (Richardson dan Fluker dalam Pitana, 2004).

Menurut Pitana (2004) Ada beberapa komponen pokok yang secara
umum di gunakan dalam memberikan batasan mengenai pariwisata

(khususnya pariwisata internasional), sebagai berikut:



1) Traveler, yaitu orang yang melakukan perjalanan antar dua atau lebih
lokalitas.

2) Visitor, yaitu orang yang melakukan perjalanan ke daerah yang bukan
merupakan tempat tinggalnya kurang dari 12 bulan dan tujuan
perjalanannya bukanlah untuk terlibat dalam kegiatan untuk mencari
nafkah, pendapatan, atau penghidupan di tempat tujuan.

3) Tourist, yaitu bagian dari visitor yang menghabiskan waktu paling
tidak satu malam (24 jam) di daerah yang dikunjungi (WTO dalam
Pitana, 2004). Apabila di perhatikan ketiga hal tersebut, maka
pariwisata memiliki beberapa komponen penting yang terkandung di
dalamnya, antara lain: traveler, visitor dan tourist, masing-masing

komponen mempunyai hubungan yang erat satu sama lain.

Selanjutnya Mathieson and Wall (1982) mengatakan bahwa pariwisata

mencakup tiga element utama, yaitu:

1) A dynamic element, yaitu travel ke suatu destinasi wisata;

2) A static element, yaitu singgah di daerah tujuan; dan

3) A consewuential element, atau akibat dari dua hal diatas (khususnya
pada masyarakat lokal), yang meliputi dampak ekonomi, sosial, dan

fisik dari adanya kontak dengan wisatawan.

Menurut Pendit (2005) pariwisata dapat dibedakan menurut motif
wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. Jenis-jenis pariwisata

tersebut adalah sebagai berikut.



1)

2)

3)

Wisata Budaya

Yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk
memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan
kunjungan atau peninjauan ketempat lain atau ke luar negeri,
mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan adat istiadat mereka, cara
hidup mereka, budaya dan seni mereka. Seiring perjalanan serupa ini
disatukan dengan kesempatan—kesempatan mengambil bagian dalam
kegiatan—kegiatan budaya, seperti eksposisi seni (seni tari, seni
drama, seni musik, dan seni suara), atau kegiatan yang bermotif
kesejarahan dan sebagainya.

Wisata Maritim atau Bahari

Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olah raga di air,
lebih—lebih di danau, pantai, teluk, atau laut seperti memancing,
berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan, kompetisi
berselancar, balapan mendayung, melihat-lihat taman laut dengan
pemandangan indah di bawah permukaan air serta berbagai rekreasi
perairan yang banyak dilakukan didaerah—daerah atau negara—negara
maritim, di Laut Karibia, Hawaii, Tahiti, Fiji dan sebagainya.

Wisata Cagar Alam (Taman Konservasi)

Jenis wisata ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau biro
perjalanan yang mengkhususkan usaha—usaha dengan jalan mengatur
wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan
daerah pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi

oleh undang-undang. Wisata cagar alam ini banyak dilakukan oleh



4)

5)

para penggemar dan pecinta alam dalam kaitannya dengan
kegemaran memotret binatang atau marga satwa serta pepohonan
kembang beraneka warna yang memang mendapat perlindungan dari
pemerintah dan masyarakat.

Wisata Konvensi

Wisata Jenis ini disebut juga wisata politik. Berbagai negara pada
dewasa ini membangun wisata konvensi ini dengan menyediakan
fasilitas bangunan dengan ruangan-ruangan tempat bersidang bagi
para peserta suatu konfrensi, musyawarah, konvensi atau pertemuan
lainnya baik yang bersifat nasional maupun internasional. Contohnya
berada di Jerman Barat seperti Pusat Kongres Internasiona
(International Convention Center) di Berlin, Philipina mempunyai
PICC (Philippine International Convention Center) di Manila dan
Indonesia mempunyai Balai Sidang Senayan di Jakarta untuk tempat
penyelenggaraan  sidang-sidang  pertemuan  besar  dengan
perlengkapan modern.

Wisata Pertanian (Agrowisata)

Sebagai halnya wisata industri, wisata pertanian ini adalah
pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek—proyek
pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan sebagainya dimana
wisatawan rombongan dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan
untuk tujuan studi maupun melihat-lihat keliling sambil menikmati

segarnya tanaman beraneka warna dan suburnya pembibitan berbagai



6)

7)
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jenis sayur—mayur dan palawija di sekitar perkebunan yang
dikunjungi.

Wisata Buru

Jenis ini banyak dilakukan di negeri—negeri yang memang memiliki
daerah atau hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah
dan digalakan oleh berbagai agen atau biro perjalanan. Wisata buru
ini diatur dalam bentuk safari buru ke daerah atau hutan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah negara yang bersangkutan, seperti
berbagai negeri di Afrika untuk berburu gajah, singa, jerafah, dan
sebagainya. Di India, ada daerah—daerah yang memang disediakan
untuk berburu macan, badak dan sebagainya, sedangkan di Indonesia,
pemerintah membuka wisata buru untuk daerah Baluran di Jawa
Timur dimana wisatawan boleh menembak banteng atau babi hutan.
Wisata Ziarah

Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan agama, sejarah, adat
istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat.
Wisata ziarah banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke
tempat-tempat suci, ke makam-makam orang besar atau pemimpin
yang diagungkan, ke bukit atau gunung yang dianggap keramat,
tempat pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia ajaib
penuh legenda. Wisata ziarah ini banyak dihubungkan dengan niat
atau hasrat sang wisatawan untuk memperoleh restu, kekuatan batin,
keteguhan iman dan tidak jarang pula untuk tujuan memperoleh

berkah dan kekayaan melimpah. Dalam hubungan ini, orang—orang
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Khatolik misalnya melakukan wisata ziarah ini ke Istana Vatikan di
Roma, orang-orang Islam ke tanah suci, orang—orang Budha ke
tempat-tempat suci agama Budha di India, Nepal, Tibet dan

sebagainya

2. .Pengertian Desa Wisata
Menurut Wiendu (1993), desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi
antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam
suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan
tradisi yang berlaku. Desa wisata biasanya memiliki kecenderungan
kawasan pedesaan yang memiliki kekhasan dan daya tarik sebagai tujuan
wisata. Desa wisata menekankan pengembangan wisata berbasis

masyarakat lokal dan keindahan alam lokal.

Sejalan dengan dinamika, gerak perkembangan pariwisata merambah
dalam berbagai terminologi seperti, sustainable tourism development,
village tourism, ecotourism, merupakan pendekatan pengembangan
kepariwisataan yang berupaya untuk menjamin agar wisata dapat
dilaksanakan di daerah tujuan wisata bukan perkotaan. Salah satu
pendekatan pengembangan wisata alternatif adalah desa wisata untuk
pembangunan pedesaan yang berkelanjutan dalam bidang pariwisata.
Ramuan utama desa wisata diwujudkan dalam gaya hidup dan kualitas
hidup masyarakatnya. Keaslian juga dipengaruhi keadaan ekonomi, fisik

dan sosial daerah pedesaan tersebut, misalnya ruang, warisan budaya,
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kegiatan pertanian, bentangan alam, jasa, pariwisata sejarah dan budaya,

serta pengalaman yang unik dan eksotis khas daerah.

Menurut pola, proses, dan tipe pengelolanya desa wisata terbagi dalam

dua bentuk yaitu tipe terstruktur dan tipe terbuka (Wiendu,1993).

a. Tipe Terstruktur

Tipe terstruktur ditandai dengan karakter sebagai berikut:

1) Lahan terbatas yang dilengkapi dengan infrastruktur yang spesifik
untuk kawasan tersebut. Kelebihan tipe ini adalah dalam citra
yang ditumbuhkan mampu menembus pasar internasional.Lokasi
pada umumnya terpisah dari masyarakat lokal sehingga dampak
negatif yang ditimbulkan diharapkan terkontrol dan pencemaran
sosial budaya akan terdeteksi sejak dini.

2) Lahan tidak terlalu besar dan masih dalam tingkat kemampuan
perencanaan yang integratif dan terkoordinir sehinga diharapkan
menjadi agen untuk mendapatkan dana internasional sebagai
unsur utama menangkap jasa dari hotel-hotel berbintang.

b. Tipe Terbuka

Tipe ini ditandai dengan karakter tumbuh dan menyatunya kawasan

dengan struktur kehidupan, baik ruang maupun pola masyarakat

lokal. Distribusi pendapatan yan didapat dari wisatawan dapat
langsung dinikmati oleh penduduk lokal, akan tetapi dampak
negatifnya cepat menjalar menjadi satu ke dalam penduduk lokal

sehingga sulit dikendalikan.
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Senada dengan hal diatas, menurut Syamsu dalam Prakoso (2005) Suatu

kawasan dikatakan dapat menjadi desa wisata harus memperhatikan

faktor-aktor sebagai berikut:

1) Faktor kelangkaan adalah sifat dari atraksi wisata yang tidak bias
dijumpai atau langka di tempat lain.

2) Faktor kealamiahan adalah sifat atraksi wisata yang belum pernah
mengalami perubahan akibat campur tangan manusia.

3) Keunikan, yakni sifat atraksi wisata yang memiliki keunggulan
komparatif disbanding objek wisata lain.

4) Faktor pemberdayaan masyarakat yang mampu menghimbau agar
masyarakat ikut serta dan diberdayakan dalam pengelolaan objek

wisata di daerahnya.

B. Tinjauan Tentang Promosi

Promosi menjadai upaya untuk melayani kebutuhan pasar yang menjadi
target. Menurut Kotler dan Amstrong (1997) strategi pemasaran adalah pola
pikir pemasaran yang akan digunakan oleh unit bisnis untuk mencapai tujuan

pemasarannya.

Sedangkan menurut Chandra (2002) strategi pemasaran merupakan rencana
yang menjabarkan ekspetasi perusahaan akan dampak dari berbagai aktifitas
atau program pemasaran terhadap permintaan produk atau lini produknya di

pasar sasaran tertentu.
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Sehingga bertdasarkan deskripsi diatas dapat diartikan bahwa promosi adalah
kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok untuk
mengenalkan produk atau jasa kepada orang lain dalam jaringan ekonomi

pasar.

Tinjauan Promosi Desa Wisata

Pengertian promosi desa wisata berkaitan erat dengan definisi pemasaran
pariwisata yang dikemukakan oleh Yoeti (1985) yaitu seluruh kegiatan untuk
mempertemukan permintaan dan penawaran, sehingga pembeli mendapat
kepuasan dan penjual mendapat keuntungan maksimal dengan resiko

seminimal mungkin.

Sehingga pada penelitian ini penuls mendapatkan pengertian mengenai
poromosi desa wisdata adalah kegiatan-kegiatan yang mencoba menggugah

kesadaran publik untuk melakukan sesuatu yang diharapkan.

Teori Fungsionalisme Struktural

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori fungsional struktural untuk
melihat bagaimana suatu sistem sosial mempertahankan keutuhannya,
bagaimana masyarakat melakukan tindakan survive dalam menghadapi
tantangan perubahan. Teori ini mendukung dalam mengetahui indikator
keberhasilan pengembangan suatu desa wisata. Dengan indikator strategi
pemerintah, bentuk dukungan masyarakat, dan hambatan yang dialami

masyarakat. Indikator ini mengarah pada struktur sosial yang terlibat dalam
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pengembangan desa wisata, yaitu lembaga-lembaga pemerintahan desa dan

kelompok masyarakat desa.

Teori fungsionalisme struktural, sebagaimana dijelaskan oleh Talcott Parsons
bahwa terdapat empat fungsi penting untuk semua sistem “tindakan”, terkenal
dengan Skema AGIL, yaitu:

1) Adaptation (Adaptasi), sebuah sistem harus mampu menanggulangi
situasi eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan
lingkingan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhan.

2) Goal Attainment (pencapaian tujuan), sebuah sistem harus
mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya.

3) Integration (Integrasi), suatu sistem harus mengatur antar-hubungan
bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola
antarhubungan ketiga fungsi penting lainnya.

4) Latency (pemeliharan pola), sebuah sistem harus memperlengkapi,
memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola-

pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi.

Kerangka Pikir

Promosi wisata merupakan unsur utama dalam menggugah kesadaran publik
untuk melakukan sesuatu yang diharapkan oleh praktisi public realtion.
Potensi Desa Wisata Talang Mulya merupakan pengkajian mengenai potensi
dari alam dan potensi dari objek wisata yang ada di Desa Talang Mulya.
Pengkajian mengenai objek wisata ini akan menggambarkan kesenian yang

ada di desa, karakteristik desa dilihat dari sosial budaya, dan penawaran
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wisata yang disajikan untuk pengunjung. Potensi ini akan mempengaruhi
partisipasi masyaraka dan sebagai acuan perumusan strategi promosi atau

pemasaran.

Dengan demikian, strategi promosi Desa Talang Mulya dapat dirumuskan
langkah-langkahnya. Promosi desa wisata ini dilakukan untuk meningkatkan

jumlah wisatawan atau pengunjung di Desa Wisata Talang Mulya.

Promosi Desa Wisata
Talang Mulya

]

Perananan Masyarakat

1

Strategi Promosi

Gambar 1. Skema Alur Penelitian
Sumber: Diolah oleh peneliti, Tahun 2019



I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Dengan metode seperti ini, peneliti berharap dapat memperoleh pemahaman
mengenai pola-pola tertentu yang berlaku dalam subjek penelitian. Pola ini
merupakan prinsip-prinsip yang berlaku umum dan berbeda dari satu

masyarakat ke masyarakat yang lain.

Menurut (Sugiyono, 2006) menyatakan penggunaan pendekatan kualitatif
karena hasil penelitiannya lebih menekankan pada makna dari pada
generalisasi. Untuk menemukan pola tertentu itulah, diperlukan suatu
deskripsi (gambaran) yang utuh tentang subjek dan objek penelitian.

Gambaran yang utuh itulah merupakan cirri dari penelitian ilmu sosiologi.

Pendekatan ini menekankan mengenai nilai, pandangan dan makna (Ninuk.
1989). Sehingga hasil penelitian ini merupakan kumpulan data dari berbagai

narasumber dengan periode waktu yang telah penulis tentukan.
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B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada beberapa masalah, antara lain sebagai berikut:

1. Strategi yang dilakukan pemerintah desa dalam mempromosikan Desa
Wisata Talang Mulya. Yang meliputi strategi pelaksanaan, strategi
promosi dan strategi bertahan.

2. Bentuk-bentuk peranan masyarakat dalam mendukung pengembangan
Desa Wisata Talang Mulya. Yaitu meliputi dukungan secara bersama dan

dukungan secara individu.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara purposive atau dengan berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan dan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono
(2014:218) purposive merupakan lokasi penelitian yang dipilih berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu dan diambil berdasarkan tujuan
penelitian. Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Talang Mulya Kecamatan

Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.

Alasan peneliti menjadikan Desa Wisata Talang Mulya sebagai tempat lokasi
penelitian adalah karena Desa Talang Mulya yang memiliki sumber daya
alam yang berpotensi untuk dijadikan wisata serta dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan ekonomis. Kemudian pada desa ini sedang berlangsung
pengembangan desa menuju desa wisata yang maju dan berdaya saingm oleh

Pemerintah Desa Talang Mulya.



D. Informan Penelitian
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Menurut Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2006) penentuan informan dalam

penelitian kualitatif berfungsi

untuk mendapatkan informasi  yang

maksimum. Oleh karena itu, karakteristik informan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Mereka menguasai dalam pelaksanaan teknis dalam pengelolaan Desa

Wisata Talang Mulya.

2. Mereka ikut terlibat langsung kelapangan dalam pengelolaan Desa Wisata

Talang Mulya.

3. Masyarakat Desa Talang Mulya yang mengetahui proses perencanaan

dalam pengembangan Desa Wisata Talang Mulya.

4. Mitra dalam pengelolaan Desa Wisata Talang Mulya.

5. Mereka memiliki cukup waktu untuk diwawancarai.

6. Mereka memiliki sikap objektif tidak subjektif dalam mengemukakan

jawaban dari pertanyaan yang diajukan.

Adapun informan dalam penelitian yang diperoleh dari kunjungan lapangan

lokasi penelitian oleh peneliti di Desa Talang Mulya, dipilih secara purposive

sampling dan snowball sampling adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Informan Penelitian

No Nama Jabatan

1 | Salim Kepala Desa & Pelatih Kesenian

2 | AJuher Ketua LPM Desa

3 | Arif Warga Desa

4 | Assalis Pemuda Desa

5 | Arkani Ketua POKDARWIS Desa &
pemilik transfortasi pick up
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No Nama Jabatan

6 | Andri Sofyandi Mahasiswa/Pengunjung
7 | Rosa Pengunjung

8 | Heri Warga Desa

9 |Indra Warga Desa

10 | Ati Warga Desa

Sumber : Diolah oleh peneliti, Tahun 2019

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber

data sekunder. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

1.

F. Teknik Pengupulan Data

Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung. Adapun data primer yang didapat dalam penelitian ini yaitu

hasil wawancara menggunakan panduan wawancara yang disusun oleh

peneliti guna mendapatkan data terhadap informan di Desa Talang Mulya.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat melalui dokumentasi peneliti

terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian, serta data yang

didapat dari media elektronik maupun cetak, literatur, skripsi, buku-buku.

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Observasi

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2006) menyatakan bahwa metode

observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang
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terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Adapun observasi ilmiah
adalah perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala atau sesuatau
dengan maksud untuk menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor
penyebabnya, dan menemukan kaedah-kaedah yang mengaturnya.
Sehingga menjadi data yang menjelaskan keadaan penelitian dengan

dukungan dokumentasi.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti melakukan observasi secara
langsung (observasinon-participant). Observasi ini dilakukan dengan
mengamati Desa Wisata Talang mulya dari potensi yang dapat
dikembangkan, kelompok pengunjung yang datang, dukungan
masyarakat, pola-pola tradisional interaksi masyarakat Desa Talang

Mulya.

Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2006:231) wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk dapat bertukar informasi dan ide malalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan
bantuan pedoaman wawancara terstruktur. Peneliti melakukan wawancara
kepada informan di Desa Talang Mulya sebanyak 9 orang yang terdiri
dari pemerintahan desa, masyarakat dan mitra pengelolaan Desa Wisata

Talang Mulya.
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3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2006:234) dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yang digunakan dalam
penelitian ini berupa undang-undang, dokumen-dokumen, peraturan-

peraturan kebijakan, rekaman suara, dan foto-foto.

G. Teknik Analisis Data

Untuk melakukan analisis atas fakta-fakta yang ditemukan dilapangan,

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data, yaitu bagian integral dalam analisis data. Pada
penelitian ini peneliti melalukan dengan menggunakan observasi,
dokumentasi, dan wawancara.

2. Reduksi data, yaitu melakukan pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstraksian, dan pentransformasikan data-data
yang diperoleh, kemudian ditemukan data-data yan berkorelasi secara
signifikan dengan objek penelitian melalui pengklasifikasian

3. Penyajian data, yaitu penyusunan sekumpulan informasi yang kompleks
kedalam kesatuan bentuk (gestalt) yang disederhanakan, selektif dan
menggunakan konfigurasi yang mudah dipahami, untuk kepentingan

penarikan kesimpulan dan pengabilan tindakan.
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4. Penarikan kesimpulan, yaitu menarik suatu kesimpulan dari konfigurasi
data yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan akhir tidak terlepas dari
kesimpulan-kesimpulan yang senantiasa dilakukan sejak awal hingga

akhir.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Talang Mulya

1. Visi Pembangunan Desa
Visi pembangunan Desa Tahun 2015-2020 ini disusun dengan
memperhatikan/mengacu visi pembangunan daerah yang termuat dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Pesawaran Tahun 2011-2016 (Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran
Nomor 2 Tahun 2013), yakni “Terwujudnya Kabupaten Pesawaran yang
Lebih Sejahtera, Maju dan Amanah”. Maka berdasarkan pertimbangan

diatas Visi Desa TalangMulya Tahun 2015-2020 adalah :

“Terwujudnya Desa Talang Mulya yang Mandiri dan Sejahtera*

Secara khusus, dijabarkan makna dari visi pembangunan Desa yang sangat
diperlukan untuk membangun kesamaan persepsi, sikap (komitmen), dan
perilaku (partisipasi) segenap pemangku kepentingan (stakeholders) dalam

setiap tahapan proses pembangunan selama lima tahun kedepan.

Mandiri merupakan karakter yang dibutuhkan dalam pembangunan Desa,

mandiri memiliki makna mampu memenuhi kebutuhannya sendiri dan tidak
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semata tergantung dengan bantuan dari pemerintah. Kalau pun ada bantuan
dari pemerintah, sifatnya hanya stimulan atau perangsang. Desa Talang
Mulya adalah Desa yang memiliki banyak potensi-potensi yang dapat
dikembangkan baik potensi dari sumber daya manusia maupun dari sumber
daya alamnya, memaksimalkan potensi yang ada di Desa dan kemampuan
masyarakatnya dan tidak tergantung pada bantuan pihak luar. Bila ada
kerjasama yang baik, dan tidak tergantung dengan bantuan pemerintah, sistem
administrasi baik, pendapatan masyarakat cukup. Supaya lebih berdaya,
masyarakat perlu menghormati aturan, kelestarian sumberdaya alam,
memiliki kemampuan keahlian, ketrampilan, sumber pendapatan cukup stabil,
semangat kerja yang tinggi, memanfaatkan potensi alam untuk lebih
bermanfaat dengan menggunakan. teknologi tepat guna maka tujuan dari

pembangunan Desa Talang Mulya akan dapat terwujud.

Sejahtera yaitu konsep sejahtera menunjukkan kondisi kemakmuran suatu
masyarakat, yaitu masyarakat yang terpenuhi kebutuhan ekonomi (materiil)
maupun sosial (spirituil), dengan kata lain kebutuhan dasar masyarakat telah
terpenuhi secara lahir batin secara adil dan merata dengan menititik beratkan
pada peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing dan
berdaya guna dan meningkatan pembangunan yang difokuskan pada
pembangunan perekonomian Desa yang berbasis pada potensi Desa yang

berdaya jual dan berdaya saing.

Adapun indikator secara ilmiah adalah tercapainya pertumbuhan ekonomi

yang berkualitas dan berkesinambungan sehingga meningkatkan pendapatan
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perkapita pada tingkat yang tinggi, menurunnya tingkat pengangguran di

masyarakat.

Misi Pembangunan Desa

Misi pembangunan Desa adalah sesuatu yang diemban atau dilaksanakan oleh
pemerintah Desa, sesuai visi pembangunan Desa yang telah ditetapkan, agar
tujuan pembangunan Desa dapat terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai

dengan yang diharapkan.

Dalam rangka memberikan kemudahan bagi penyelenggaraan pembangunan
dan pemerintahan, maka misi pembangunan Desa Talang Mulya Kecamatan
Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Tahun 2015-2020 dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1) Mewujudkan masyarakat Desa TalangMulya yang Mandiri
Misi :
= Meningkatkan kemandirian sumber daya manusia
= Meningkatkan pangan, papan dan sandang masyakat Desa Talang
Mulya
2) Mewujudkan masyarakat Desa Talang Mulya yang Sejahtera
Misi :
a. Pembangunan
= Meningkatkan pembangunan infrastruktur Desa
= Meningkatkan sumber daya alam yang ada
= Meningkatkan peran aktif BPD, LPMD, RT/RW, dan tokoh

masyarakat dalam pembangunan Desa
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= Meningkatkan peran serta masyarakat dalam berswadaya
membangun Desa
b. Pemerintahan
= Menciptakan Sistem Pemerintahan yang Baik dan Demokratis.
c. Kemasyarakatan
= Peningkatan dan pengembangan usaha kecil dan menengah
= Menjaga dan memelihara ketentraman, Kketertiban, dankerukunan
warga
= Mewujudkan keluarga sehat sejahtera melalui peran aktif ibu-ibu

PKK, Posyandu, dan organisasi lainnya.

3. Sejarah Desa Talang Mulya
Desa Talang Mulya adalah Desa pemekaran dari Desa Induk Hurun yang
terletak dipinggir hutan kawasan register 19 Gunung Betung, penduduk Desa
Talang Mulya terdiri dari beberapa suku pendatang daerah di Jawa Barat
Jawa Tengah, Jawa Timur dan Palembang, pada tahun 1940 Desa Talang
Mulya bernama Kampung Tebah Hawi yang berasal dari bahasa Lampung
dengan penghuni sejumlah 9 KK dan 19 jiwa, kemudian pada tahun 1960
penduduk bertambah sejumlah 120 Kepala Keluarga .Pada tahun 1962
kampung Tebah Hawi berubah menjadi kampung / Dusun Talang Mulya yang

diambil dari Bahasa Sunda.

Pada tahun 2012 Dusun Talang Mulya dimekarkan dari desa induk Hurun
menjadi Desa Talang Mulya,dengan jumlah penduduk 338 KK dan 1340

jiwa.Desa Talang Mulya terdiri dari beberapa kampung kecil yaitu kampung
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Talang Mulya, Talang Baru,Talang Tengah, Daya Bakti dan Umbul Lapang.
Pada tahun 2012 Pak Salim menjabat Pj Kepala Desa dan Sdr. Mardianto, A.
Md. Sebagai Sekdes Talang Mulya samapi tahun 2014. dan pada tahun 2015
diadakan pemilihan kepala Desa dengan 2 calon kepala desa.dan
dimenangkan oleh Sdr Salim sebagai kepala desa terpilih periode tahun 2015-

2020.

Gambar 2.

Peta Desa Talang Mulya Tahun 2018
Sumber: Data Monografi Desa Talang Mulya Tahun 2016
4. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Desa Talang Mulya Sebanyak 1500 jiwa dengan jumlah
penduduk laki-laki sebanyak780 orang, sedangkan jumlah penduduk
perempuan sebanyak 720 orang. Kemudian jumlah kepala keluarga yang
sebanyak 500 KK. Data ini didukung dengan adanya jumlah kepadatan

penduduk Desa Talang Mulya yaitu 0,5 per km.



Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Talang Mulya Tahun 2018

NO PENDUDUK JUMLAH

1. | Jumlah Laki-Laki 780 orang
2. | Jumlah Perempuan 720 orang
3. | Jumlah Total 1500 orang
4. | Jumlah Kepala Keluarga 500 KK

5. | Jumlah RT 9 RT

6. | Jumlah Dusun 3RW

7. | Kepadatan Penduduk 0,5 per km

Sumber : Data umum Desa Talang Mulya 2018

Kondisi Geografis
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Desa Talang Mulya memiliki luas wilayah 1.772,5 ha dengan lahan produktif

100 ha dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 3. Tata Guna Tanah Desa Talang Mulya Tahun 2018

NO TATA GUNA TANAH LUAS

1. | Luas pemukiman 125 ha/m2

2. | Luas persawahan 5 ha/m2

3. | Luas Perkebunan 100 ha/m2

4. | Luas kuburan,Jalan dll 2 ha/m2

5. | Perkantoran 1 ha/m2
Total Luas ha/m2

Sumber : Data Umum DesaTalangMulya, tahun 2016
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Letak Desa Talang Mulya berada di sekitar kawasan hutan, jarak dari Desa
Talang Mulya ke ibu kota Kecamatan sekitar 19 km, jarak ke ibu kota

Kabupaten 30 km. dengan batas-batas sebagai berikut :

Sebelah Utara : Hutan Register 19 GunungBetung
Sebelah Timur :Kel. Sukaramell Kec. TelukBetung Barat
Sebelah Selatan : DesaTanjungAgung Kecamatan

Sebelah Barat : Hutan Register 19 GunungBetung

Pemerintahan Umum

Pemerintahan Umum di Desa Talang Mulya disusun untuk membagi tugas
dalam melakukan pengelolaan administrasi pedesaan. Administrasi pedesaan
dijalankan oleh masyarakat desa dengan telah dibentuk wewenangnya
masing-masing. Pemerintahan Desa Talang Mulya dipimpin oleh seorang
kepala desa yang mempunyai wewenang untuk memberi komando dalam
pelaksanaan kebijakan. Kepala desa dalam pelaksanaannya dibantu oleh
jajarannya yang disusun oleh kepala desa sesuai dengan peraturan yang
berlaku yang terdapat pada Undang-Undang Pedesaan. Seperti Badan
Permusyawaratan Desa, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat, Sekretaris
Desa, dan jajaran Kepala Urusan bidang masing-masing. Komponen ini
tersusun membentuk bagan kepengurusan dengan garis komando dan garis

koordinasinya.

Pada tahun 2015 telah terpilih kepala desa sebagai pemimpin pemerintahan
desa Talang Mulya periode 2015- 2020. Maka dengan terpilihnya kepala

desa, dibentuklah struktur yang berfungi menjalankan pemerintahan desa.
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Struktur tersebut dibuat secara musyawarah dengan melibatkan partisipasi

masyarakat secara langsung. Adapun struktur organisasipemerintahan Talang

Mulya Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung

adalah sebagai berikut:

BPD KEPALADESA LPM
ARKANI | ______ SALIM = |77 JUHER
v
SEKDES
MARDIANTO,A.Md

KAUR KAUR KAUR KAUR KAUR

PEMERINTAHAN PEMBANGUNAN KEUANGAN UMUM KESRA
HERY.A SUPARMAN SOLEHAT,S.Pd ISNAWATI HARYATI

v v v

KA.DUS 01 KA.DUS02 KA.DUS 03

EDI WATIJAN ADNAN

Gambar 5.

Struktur Pemerintahan Desa Talang Mulya Tahun 2018
Sumber : Data Monografi Desa Talang Mulya Tahun 2016
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B. Gambaran Umum Desa Wisata Talang Mulya

1.

Sejarah Desa Wisata Talang Mulya

Awalnya pengembangan Desa Talang Mulya adalah pemanfaatan air sungai
sebagai pembangkit listrik tenaga turbin, yang hingga saat ini masih
dimanfaatkan dengan baik. Sumber Daya Alam yang Melimpah terdapat di
desa ini adalah sungai dari aliran gunung register Gunung Betung. Sungai ini
tidak pernah mengalami kekeringan, sehingga masyarakat setempat
memanfaatkan air sungai ini untuk keperluan dapur dan sumber air bagi
penghiupan mereka. Masyarakat memasang selang-selang panjang yang
terhubung dari sumber air gunug hingga ke perumahan-perumahan mereka.
Akan tetapi pemanfaatan sungai ini belum optimal dan belum menjadi

pendapatan ekonomi masyarakat.

Melihat adanya peluang, masyarakat desa talang mulya yang dipimpin
langsung oleh kepala desa, yaitu Bapak Salim, merumuskan strategi
pengembangan desa agar masyarakat mendapatkan pekerjaan dari adanya
Sumber Daya Air yang melimpah ini. Akhirnya bapak Salim dan masyarakat
mencanangkan Desa Talang Mulya sebagai Desa Wisata yang bertujuan
untuk menarik minat pengunjung untuk menikmati keindahan alam Desa
Talang Mulya. Strategi ini mendapat dukungan dari pemerintahan kabupaten
pesawaran yang berfokus pada pengembangan wisata di daerah pesawaran.
Oleh sebab itu Desa Wisata Talang Mulya terus mengembangkan potensi ini
dipadukan dengan pemberdayaan masyarakatnya untuk mengelola Desa

Wisata Talang Mulya.
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Desa Wisata Talang Mulya juga kental dengan sejarah leluhur mereka yang
dijunjung hingga saat ini. Yaitu yang menjaga hutan dan air sebagai benda
kehidupan, sehingga air dan hutan di Desa Talang Mulya masih terjaga

keindahannya.

Obyek Wisata yang disajikan

a. Air Terjun Kudus
Air terjun kudus merupakan obyek wisata terbesar di Desa Talang
Mulya. Lokasi air terjun ini berada paling dekat dengan sumber air. Jarak
air terjun kudus dari desa £ (Kurang lebih) 2 Km. Air terjun ini dapat
ditempuh dengan berjalan kaki yang memerlukan waktu selama 1 jam
perjalanan. Kemudian dengan menggunakan kendaraan sepeda motor
yang memerlukan waktu 30 menit. Sepeda motor yang digunakan adalah

sepeda motor khusus area tanah yang telah dimodifikasi sedemikian rupa.

Kapasitas air terjun kudus menampung sekitar 20 orang lebih. Air terjun
ini berukuran + tinggi 30 m dan lebar 5 m. Tepat dibawah aliran air terjun
ini, teradapat kolam pemandian yang dapat digunakan sebanyak 5 orang
bersamaan. Ukurannya + 5 x 5 m, berbetuk bulat tidak sempurna.

Kedalaman air pada kolam ini adalah + 60 cm.

Pengunjung pada air terjun ini kira-kira berjumlah 20 orang per-
minggunya. Biasanya pengunjung berasal dari kelompok mahasiswa yang
sedang berkemah, komunitas pecinta alam, dan pengunjung umum. Paling
ramai dikunjungi yaitu pada libur akhir pekan dan pada hari libur

nasional. Berbagai aktivitas dilakukan pengunjung, mulai dari berkemah,
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susur sungai atau sekedar jalan-jalan menikmati udara dan air nya yang

segar.

Air terjun kudus menyuguhkan alam yang indah dan masih terjaga
kealamiannya. Disekitar air terjun kudun terdapat pohon berukuran tinggi
dan besar dengan beragam jenis. mulai dari kayu sengon, pohon kecapi,

pohon durian, dan pohon-pohon lainnya.

Gambar 6.

Air Terjun Kudus
Sumber: Data primer, tahun 2018
b. Air Terjun Koret
Air terjun koret merupakan obyek wisata paling sulit di tempuh.
Dinamakan air terjun koret karana, kata koretberasal dari bahasa daerah
setempat yang artinya pelit/susah. Jarak air terjun ini dari desa £ 1 km.
Dengan medan tempuh yang terjal dan menurun. Perjalanan memerlukan

waktu selama 30 menit. Perjalanan hanya dapat ditempuh dengan berjalan
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kaki. Karena lokasinya yang terjal dan menurun, maka kendaraaan sepeda

motor tidak dapat melewati area ini.

Air terjun ini menyuguhkanberagam atraksi yang dapat dilakukan.
Beragam atraksi itu ialah, Rappeling(menuruni air terjun dengan
menggunakan tali), mandi dan bermain air, berkemah, susur tebing dan
sungai. Pengunjung dapat melakukannya dengan dampingan dari

masyarakat.

Air terjun koret memiliki ukuran tinggi 15 m dan lebar 5 m. Terletak
dibawah alirannya terdapat kolam pemandian yang dapat digunakan oleh
10 orang bersamaan. Kedalaman air dalam kolam pemandiaan setinggi
pinggang orang dewasa atau + 100 cm. Pengunjung dapat bermain air
sekaligus mandi dikolam ini.Pengunjung pada air terjun ini berjumlah

sekitar 10 orang per-minggu. Paling banyak pengunjung air terjun ini

berasal dari kalangan mahasiswa dan komunitas pecinta alam.

it

Gambar 7.
Air Terjun Koret
Sumber: Data Primer, tahun 2018
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c. Air Terjun Cibetung
Air Terjun Cibetung merupakan obyek wisata dengan pengunjung paling
ramai. Jarak dari air terjun ini dengan desa + 500 m. Air terjun ini
berukuran tinggi 10 m dan lebar 5 m. Serta memiliki kolam pemandian
dengan luas 10 m persegi. Kedalaman kolam mencapai 1 meter lebih.
Karena jaraknya yang berdekatan dengan desa membuat air terjun ini

ramai dikunjungi.

Akses menuju air terju ini mudah dan cepat. Perjalanan yang ditempuh
menuju air terjun ini membutuhkan waktu selama £ 20 menit. Perjalanan

dapat ditempuh dengan berjalan kaki maupun memakai sepeda motor.

Pengunjung paling banyak adalah dari pemuda/pemudi desa, pecinta alam
serta kelompok mahasiswa. Beragam aktivitas pengunjung bisa lakukan
di air terjun ini. Mulai dari makan siang di lokasi wisata, bermain air dan

mandi, perosotan, ataupun loncat tebing.

Air Terjun Cibetung
Sumber: http://talangmulya.desaonline.idtahun 2018


http://talangmulya.desaonline.id/
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d. Camping Ground
Camping Ground merupakan area wisata berkemah yang ada di Desa
Talang Mulya. Jarak area ini dari desa adalah + 1 km. Dapat ditempuh
dengan Dberjalan kaki yang memerlukan waktu 30 menit dan
menggunakan sepeda motor dengan waktu 15 menit. Perjalanan menuju

area ini melewati perkebunan coklat dan perkebun durian milik warga.

Area ini dihiasi dengan persawahan dan sugai yang mengalir dibawahnya.
Terdapat hamparan tanaman padi di area perkemahan ini. Kemudian
terdapat dua (2) buah gubuk yang dapat digunakan sebagai penginapan.
Gubuk ini milik warga desa Talang Mulya. Untuk menggunakan gubuk
ini pengunjung harus membayarnya Rp. 100.000/malamnya.Pengunjung
area berkemah ini mencapai 20 orang per-minggu. Biasanya pengunjung

paling banyak adalah di hari libur akhir pekan atau libur nasional.

Gambar 9.

Camping Ground
Sumber: Dokumentasi peneliti tahun 2018



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini menyatakan kesesuaian antara teori yang
digunakan dengan hasil penelitian yang telah ditemukan. Teori yang
digunakan adalah teori AGIL dari Talcott Parsons. Oleh sebab itu, dalam bab
ini peneliti menyimpulkan beberapa hal berdasarkan rumusan masalah yang
telah dibuat. Berdasarkan hasil serta pembahasan tersebut, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Promosi Desa Wisata Talang Mulya
Strategi ini bertujuan untuk memandirikan masyarakat dengan cara
melakukan pemberdayaan dan pendampingan. Promosi dilakukan dengan
berbasis masyarakat yaitu melibatkan masyarakat secara aktif dalam
pengembangannya. Kemudian guna menunjang pengembangan wisata,
pemerintah desa bekerja sama dengan element mahasiswa untuk di
promosikan di perguran tinggi serta di sekolah-sekkolah di daerah
Bandar Lampung. Selain itu juga, yang tak kalah penting dari promosi
Desa Wisata Talang Mulya adalah menjadikan kultur budaya dan
partisifasi masyarakat ke dalam pengembangan wisata, seperti kesenian

TTKDH dan pembuatan makanan khas desa.
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2. Bentuk-bentuk Peranan Masyarakat dalam Pengembangan Desa
Wisata Talang Mulya
Peranan masyarakat dalam pengembangan desa wisata terlihat cukup
aktif. Hal ini terlihat dari adanya intreraksi antara pengunjung dan
masyarakat setempat. Adapun yang telah dilakukan oleh masyarakat
sebagai peranannya adalah membuat transforttasi wisata, menyediakan
homstay, membuat campingground. Serta yang tak kalah penting nya
adalah membuatkan paket wisata bagi pengunjung yang akan mendatangi
Desa Wisata Talang Mulya yang didalam nya telah tercantum harga dan
fasilitas bagi pengunjung. Hal ini tentunya menjadikan peranan
masyarakat menjadi baik dalam mendukung pengembangan Desa Wisata

Talang Mulya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Peranan
Sosial Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Talang Mulya”, maka
saran dari peneliti yaitu:

1. Pemerintah Desa Talang Mulya haruslah menyusun dan memberikan
sosialisasi terhadap masyarakat secara merata. Hal ini bertujuan untuk
turut sertanya seluruh masyarakat dalam pengembangan dan
mempromosikan Desa Wisata Talang Mulya.

2. Masyarakat Desa Talang Mulya harus tetap terkoordinasi dengan
pemerintah desa. Hal ini bertujuan untuk terciptanya mobilisasi

masyarakat dengan efektif dan berkelanjutan. Mobilisasi akan efektif
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apabila seluruh masyarakat berkomitmen menjaga aturan dan mengikuti
rencana dengan baik. Selain itu masyarakat desa juga harus bekerjasama
dengan mitra dalam promosi wisata. Paket wisata Desa Talang Mulya
sebisa mungkin disiapkan dengan baik dalam rangka pelayanan kepada
pengunjung. Maka dengan adanya koordinasi tersebut peranan sosial

masyarakat akan berjalan dengan efektif.
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